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PENGELOLAAN KELAS AKTIF BERBASIS KARAKTER  

DI SMKN 1 NAWANGAN 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara membangun dan dampak dari  

implementasi pengelolaan kelas aktif berbasis karakter. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara mendalam, obsrvasi 

dan  dokumentasi. Wwancara mendalam ini dilakukan  kepada beberapa siswa-siswi dari 

kelas X kriya kayu, AKL, XI AKL berjumlah 4 siswa, dan guru mata pelajaran berjumlah 2 

orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah interpretasi data secara 

kualitatif. Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam  membangun karakter di kelas dalam 

Pembelajaran diperluka adanya usaha yang kreatif sesuai prosedur dari seorang guru, 

Sedangkan dampak yang diperoleh dari peneliti yaitu siswa-siswi dapat mempunyai rasa 

tanggung jawab, jiwa disiplin, mempunyai kepercayaan dalam berpendapat serta nilai 

yang diatas KKM. 

 

Kata kunci: pendidikan karakter, pengelolaan kelas aktif 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi yang ada di hadapan kita sebagai sebuah fakta tidak bisa diingkari. Revolusi 

teknologi, transformasi, informasi, dan komunikasi menjadikan dunia ini tanpa batas. Kita dapat 

mengetahui sesuatu yang terjadi di belahan benua lain dalam hitungan detik melalui internet dan 

lain-lain. Pengetahuan dan teknologi menjadi garda depan yang harus diperioritaskan dalam era 

globalisasi. Jepang, Korea Selatan, Singapura dan Malaysia sudah berlari tunggang langgang 

untuk mengejar ketertinggalan dan mengubah diri tidak hanya sebagai penonton pasif, tapi juga 

aktor kreatif yang ikut berperan aktif dalam proses kompetisi berat globalisasi. 

Ke depan, Indonesia harus diperjuangkan dengan keras sehingga menjadi bangsa produsen 

yang mampu berbicara banyak dalam konteks dunia. Tidak ada jalan lain bagi bangsa Indonesia, 

kecuali melakukan akselerasi proses pengetahuan dan teknologi untuk merebut peran yang 

selama ini dihegemoni oleh barat secara sepihak dan semena-mena. Ada beberapa langkah yang 

bisa diambil utuk Indonesia dalam menghadapi globalisasi ini (Jamal Ma‟mur 2013) , pertama 

mengirim kader-kader terbaik bangsa ke negara-negara maju untuk menyerap pengetahuan dan 

teknologi mereka, kemudian pulang kampung untuk mengembangkan pengetahuan dan teknologi 

di negeri sendiri. Keberhasilan cina dalam IPTEK karena kecanggihan investasinya dibidang 

pendidikan dengan mengirim kader-kader terbaik belajar ke luar negeri, lalu kembali ke 

negaranya untuk mengembangkan pendidikan. 

Kenapa harus diperkokoh karakternya? Sebab, globalisasi tidak hanya membawa dampak 

positif  tetapi juga negatif. Kompetisi, integrasi, dan kerja sama adalah dampak positif 

globalisasi. Lahirnya generasi instan (generasi now, sekarang langsung bisa menikmati keinginan 

tanpa proses perjuangan tanpa kerja keras), dedikasi moral dan konsumerisme, bahkan 

permisifisme adalah sebagian dampak negatif global. Pentingnya pendidikan karakter 

mailto:Nurh80912@gmail.com
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digaungkan dengan dahsyat agar lahir kesadaran bersama untuk membangun karakter generasi 

muda bangsa yang kokoh. Sehingga mereka tidak terombang-ambing oleh modernisasi yang 

menjanjikan kenikmatan sesaat serta mengorbankan kenikmatan masa depan yang panjang dan 

abadi. Lembaga pendidikan seyogyanya menjadi pionir kesadaran pendidikan karakter ini. 

Sebab, lembaga pendidikan semestinya lebiha dahulu mengetahui dekadensi moral dan bahaya 

modernisme yang ada di depan mata generasi masa depan bangsa. Terlebih untuk mereka yang 

tidak siap menghadapi keduanya, khususnya dalam aspek moral, mental, dan kepribadian, selain 

dari aspek pengetahuan dan teknlogi. 

Bukan hanya di media sosial saja, kerap kita dengar atau lihat kasus-kasus di sekitar kita, 

yang itu menjadi tanggung jawab sebuah pendidikan bagaimana ketika pengelolaan kelas dan  

mengimplementasikan sebuah pembelajaran dalam pembentukan watak dan karakter sebuah 

anak. 

Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan: nilai ini bersifat religius. Dengan kata 

lain, pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 

ketuhanan atau ajaran agama. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri: ada 

beberapa nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri. Beberapa nilai tersebut, di 

antaranya jujur; bertanggung jawab; bergaya hidup sehat; disiplin; kerja keras; percaya diri; 

berjiwa wirausaha; berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif; mandiri; ingin tahu; dan cinta ilmu. 

Nilai karakter hubungannya dengan sesama: nilai karakter ini meliputi sadar akan hak dan 

kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi 

orang lain, santun, dan demokratis. 

Nilai karakter hubungannya dengan lingkungan. Hal ini berkaitan dengan kepedulian 

terhadap sosial dan lingkungan. Karakter yang dimaksud adalah mencegah tindakan yang 

merusak lingkungan alam di sekitarnya. Di samping itu, ia memiliki upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam dan membantu masyarakat yang membutuhkan. Nilai kebangsaan: cara berpikir, 

bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

diri dan kelompok. Nilai karakter berupa nasionalis dan menghargai keberagaman. 

Pengelolaan kelas aktif adalah keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal dan kemampuan dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan agar siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan maksimal 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu dengan mempelajari 

secara intensif terkait dengan permasalahan yang sedang dihadapi serta mengetahui upaya-upaya 

yang dilakukan oleh pihak-pihak yang bersangkutan secara individu, kelompok, lembaga 

ataupun komunitas. 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya 

adalah data tambahan. Selain kata-kata dan tindakan, dapat diperoleh juga melalui sumber data 

tertulis, foto, dan lain sebagainya. Sumber dari penelitian ini adalah guru, beserta siswa-siswi 

SMKN 1Nawangan. Penelitian dilaksanakan di kabupaten Pacitan yaitu Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri (SMKN) I Nawangan 

Teknik pengumpulan data menggunakan interview atau wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisa data  yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada analisis Milles 
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dan Huberman (1992), yakni proses analisis data yang digunakan secara serempak mulai dari 

pengumpulan data, mereduksi, mengklarifikasi, mendeskripsikan, menyimpulkan dan 

menginterpretasikan semua informasi secara selektif.  Analisis data dilaksanakan secara 

interaktif melalui proses Data Reduction (Reduksi Data) Data Display (penyajian data) dan 

conclusion Drawing (kesimpulan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan kelas tidak hanya berarti mengatur tempat belajar dan sarana belajar siswa 

tetapi memiliki makna bagaimana guru merencanakan, mengatur, melakukan berbagaikegiatan di 

kelas, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dan berhasil dengan baik. Guru yang baik 

adalah guru yang dapat mengelola kelas dengan baik. Menurut Djamarah (2006: 185) 

menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan guru dalam menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengendalikannya bila terjadi gangguan dalam 

proses interaksi edukatif. Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaan 

kelas dapat digunakan prinsip-prinsip pengelolaan kelas. 

 

Membangun karakter di kelas dalam pembelajaran di SMKN I Nawangan 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber data dapat diambil kesimpulan bahwa 

untuk membangun karakter di kelas dalam Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara 

mengolah kelas tersebut menjadi lebih menyenangkan. bahwa sebuah keberhasilan dalam belajar 

tidak luput dari adanya peran sekolah, yaitu guru, murid, lingkungan dan lain-lain. Berbicara 

tentang lingkungan dalam pembelajaran yang dimaksudkan adalah kelas. Dimana dalam proses 

belajar mengajar diperlukan kelas yang disitu mewadahi adanya interaksi guru dan siswa dalam 

proses belajar dalam berbagai macam pelajaran  untuk memenuhi salah satu kreteria lulus dari 

jenjeng sekolah, kuliah dan seterusnya. Kelas adalah  sebagai ruangan yang dibatasi oleh dinding 

dan disana terjadi interaksi antar guru dan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Kelas adalah 

sebagai wadah bagi para penimba Ilmu dimana saja berada (wawancara, selasa 11 Desember 

2018). 

Hal ini juga didukung dengan observasi (11Desember 2018) di lapangan bahwa guru 

sering membentuk kelompok dalam pembelajaran serta kelas juga harus ditata dan dikelola 

sedemikian rupa, agar anak didik yang sedang belajar merasa nyaman dan menyenangkan. 

Pengelolaan kelas tidak hanya mengatur tempat dan media saja akan tetapi pengelolaan kelas 

yang benar adalah bagaimana guru tersebut merencanakan, mengatur dan melakukan berbagai 

kegiatan di kelas. Sehingga proses belajar mengajar berjalan dan berhasil dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut relevan dikaitkan dengan dengan pendapat Djamarah 

(2006: 185) menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan guru dalam menciptakan 

dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengendalikannya bila terjadi gangguan dalam 

proses interaksi edukatif. Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaan 

kelas dapat digunakan prinsip-prinsip pengelolaan kelas sebagai berikut: hangat dan antusias, 

tantangan, bervariasi, keluwesan, penekanan pada hal-hal positif serta penanaman disiplin diri. 

Membangun karakter dikelas menurut Colvin (2008) adalah dilakukan dengan mengikuti 

dan memperhatikan langkah-langkah tahapan sebagai berikut: a. Menyatakan tujuan dari 

karakter-karakter yang akan dikembangkan, b. Menetapkan karakter-karakter/perilaku yang 
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diharapkan disekolah, sebaiknya tidak terlalu banyak c. Mengembangkan karakter/perilaku yang 

diharapkan kepada peserta didik dengan cara menjelaskan, memberi contoh, menyimulasikan 

dan lain-lain, d.Mempertahankan dan meningkatkan karakter/perilaku yang diharapkan yang 

telah dikembangkan oleh peserta didik. e. Memperbaiki karakter/perilaku bemasalah dengan cara 

memberi bimbingan yang menggugah kesadaran peserta didik. f. Menggunakan data yang ada 

sebagai upaya peningkatan dan perbaikan perilaku peserta didik.  

Hal ini didukung dengan wawancara pada salah satu guru mata pelajaran PAI (wawancara, 

11 Desember 2018) Sebelum pembelajaran dimulai untuk menbangun karakter dikelas,di sekolah 

tersebut  memakai dua kurikulum yaitu kelas X,XI K-13 sementara kelas XII KTSP maka semua 

guru membuat RPP berkarakter yang didalamnya menyatakan tujuan karakter yang akan 

dikembangkan, serta menetapkan karakter yang diharapkan oleh pihak sekolah. serta ada 

membuat peraturamn kelas yang di situ sudah tertera di depan kelas sebagai Tata tertib sekolah 

yang wajib ditaati bagi semua warga sekolah.  

pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan 

secara aktif dalam proses pembelajaran. kesimpulan ini memberikan pemahaman sebagai 

berikut: a. Aktivitas belajar dilakukan oleh siswa. b. Belajar lebih menekankan pada proses 

menemukan, c. Tugas guru adalah menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi siswa 

(Sukandi dkk. 2002). Hal ini sesuai dengan wawancarakepada guru  (wawancara, selasa, 11 

Desember 2018) di SMKN I Nawangan dalam pembelajaran aktif  di kelas biasanya membagi 

kelompok-kelompok kecil, kemudain menggali informasi sendiri, menemukan, serta tugas 

sebagai guru adalah menciptakan suasana agara belajar ini menjadi bermakna dengan contoh 

mengaplikasikan berbagai metode pembelajaran. 

 

Dampak pengelolaan kelas aktif berbasis karakter di SMKN I Nawangan 

Penggunakan strategi dalam pembelajaran untuk mengaktifkan kelas supaya tidak monoton 

dalam pembelajaran, ada banyak strategi yang harus di variasikan, tujuannya supaya siswa berani 

berpendapat, bertanggungjawab, tidak malu, tidak monoton dan yang lebih utama dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan siswa mendapatkan hasil yang diharapkan. 

Kemp dan Sanjaya (2007: 126) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efesien. Dampak yang dihasilkan dari strategi ini adalah siswa-siswi 

mengalami berani berpendapat, mempunyai rasa tanggung jawab, jiwa disiplin serta bekerja 

sama dan yang lebih lagi tentang nilai yaitu diatas KKM. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Membangun karakter di kelas dalam pembelajaran diperluka adanya usaha yang kreatif 

dari seorang guru, selain memperhatikan penataan kelas juga harus bisa membuat fariasi 

berbagai metode dalam pembelajaran. Guru-guru sebagian menggunakan variasi akan tetapi 

belum sesuai prosedur yang ada. Dampak dari pengelolaan kelas akatif berbasis karakter yaitu 

siswa-siswi dapat mempunyai rasa tanggung jawab, jiwa disiplin, mempunyai kepercayaan 

dalam berpendapat serta nilai yang diatas KKM 
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SARAN  

Fokus riset dalam penanaman pendidikan karakter perlu mendapatkan perhatian yang lebih 

dari para peneliti, sehingga referensi lebih mudah didapatkan dan berfariasi. Oleh karena itu, 

kepada para peneliti diharapkan lebih bersinergi dalam topik menanamkan pendidikan karakter 

dalam pengelolaan kelas aktif 
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